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Latar Belakang : Frambusia adalah infeks yang disebabkan oleh spirochetes, yaitu Treponema pallidum
subspesies pertenue. Penyakit ini merupakan jenisinfeksi non venereal kronis dan menular terutama pada
anak-anak dengan usiadi bawah 15 tahun. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mencatat sebanyak
7.400 kasus frambusia baru dalam periode Oktober 2008 - Oktober 2009 di propinsi Nusa Tenggara Timur
(NTT). Diagnosis frambusia sangat memerlukan pemeriksaan serologis sehingga diperlukan metode
pemeriksaan yang sederhana, cepat, dan akurat. Rapid Plasma Reagin (RPR) merupakan pemeriksaan
penunjang serologis akurat, ekonomis, cepat, dan dapat diulang dengan hasil yang sama.

Tujuan : Mengetahui sensitivitas, spesifisitas, nilai prediks positif (NPP), dan prediksi negatif (NPN) RPR
sebagal penunjang serologis untuk diagnosis frambusia dibandingkan dengan TPHA sebgai baku emas
diagnostik frambusia pada anak usia 1-5 tahun.

Subyek dan metode : Penelitian ini merupakan uji diagnostik. Subyek penelitian (SP) adalah sebagian dari
anak berusia 1 - 5 tahun di kecamatan Kodi dan Kodi Utara, kabupaten Sumba Barat Daya, NTT. Sejumlah
168 SP telah dilakukan anamnesis, pemeriksaan fisis, dan pengambilan spesimen darah. Serum didapatkan
melalui proses sentrifugasi pada setiap spesimen yang kemudian disimpan dalam keadaan beku.
Pemeriksaan RPR dilakukan di laboratorium poliklinik Departemen IImu Kesehatan Kulit dan Kelamin.
Pemeriksaan TPHA dilakukan di Departemen Patologi Klinik RSUPN Cipto Mangunkusumo Jakarta.

Hasil : Nilai sentivitas RPR sebesar 77,8%, nilai spesifitas sebesar 94,7%, NPP sebesar 63,6%, NPN sebesar
97,3%, dan nilai akurasi 92,9%. Lokasi lesi yang paling sering didapatkan adalah di tungkai bawah 85,71%.
Jenisles kulit yang paling sering didapatkan adalah ulkus 42,85%.

Kesimpulan : Dengan hasil-hasi| tersebut dapat disimpulkan bahwa pemeriksaan RPR pada anak usial - 5
tahun sebagai pemeriksaan penunjang serologis dalam menegakkan diagnosis frambusia. Jenis dan lokasi
lesi tersering yang ditemukan adalah ulkus dan tungkai bawah.

<hr><i>Background : Yawsis an infection caused by spirochetes, which is Treponema pallidum subspecies
pertenue. Yaws is an infectious and chronic non-venereal disease, affecting mostly children between one
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and five years old. The Indonesian Ministry of Health reported 7,400 new cases of yaws in Nusa Tenggara
Province (NTT) between October 2008 and October 2009. Diagnostic of yaws requires serological
diagnostic tools. Hence, asimple, accurate and fast was needed. Rapid Plasma Reagin (RPR) was used as a
serological diagnostic tool because RPR is considered to be an accurate, fast, cheap, and reliable tool.

Objective : to measure sensitivity, specificity, Positive Prediction Value (PPV), and Negative Prediction
Value (NPV) of RPR as aserological diagnostic tool for yaws in children between one and five years old.

Subjects and method : randomized, diagnostic study was conducted among children between one and five
yearsold in Kodi and Kodi Utara sub-districts of Sumba Barat Daya district , NTT province. Anamnesis,
physical examination, and blood samples were collected from 168 subjects. Serum was obtained viathe
centrifugation of each blood sample, after which it was stored in below zero temperature. RPR test was
conducted in an outpatient laboratory at the Department of Dermato-venereology while TPHA test was done
at the Department of Clinical Pathology at dr. Cipto Mangunkusumo general hospital.

Result : RPR sensitivity result is 77,8%, specificity result is 94,7%, PPV is 63,6%, NPV is 97,3%, accuracy
15 92,9%. Lower extremities are the most affected site in 85,71% subjects. Ulcers (42,85%) are the most
common skin lesion recorded in this study.

Conclusion : Based from thisresults, RPR test is a useful serological diagnostic tool for yawsin children
between one and five years old. Lower extremities are the most affected site with ulcers as the most
common skin lesion recorded.</i>



